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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis video dan mengetahui
pengembangan, kelayakan serta kefektifan media pembelajaran berbasis video mata pelajaran PPKn kelas V11
Sub Bab Peran Daerah Dalam Kerangka NKRI di SMP Negeri 1 Petir. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Petir pada tahun ajaran 2020/2021. Metode yang digunakan adalah metode reseach and development
(R&D) yang dikembangkan oleh Sugiono, mengambil teori menurut Borg dan Gall yang dimodifikasi menjadi
enam tahapan yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan
uji coba produk. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Petir tahun ajaran
2020/202. Kelayakan produk media pembelajaran berbasis video ini didasarkan pada hasil penilaian validasi
oleh tiga ahli, dapat disimpulkan kualitas media pembelajaran berbasis video yang dikembangkan termasuk
kategori sangat layak 88,33% dari ahli media, 84,21% dari ahli materi, 86,6% dari ahli bahasa, dan respon
peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis video pada uji coba 32 responden sebesar 88,81% dengan
kategori sangat layak. Dengan ini dapat disimpulkan media pembelajaran berbasis video untuk peserta didik
kelas VII layak digunakan.

Kata kunci: Pengembangan Media, Pembelajaran Berbasis Video, PPKN

Abstract

This study aims to produce video-based learning media and determine the development, appropriateness and
effectiveness of video-based learning media for PPKN V11 Sub-Chapter Roles of Regions within the framework
of the Unitary State of the Republic of Indonesia at SMP Negeri 1 Petir. This research was conducted at SMP
Negeri 1 Petir in the 2020/2021 academic year. The method used is the research and development (R&D)
method developed by Sugiono, according to Borg and Gall which makes six stages, namely the potential and
problems of data collection, product design, design validation, design revision, and product testing. The
population in this study were seventh grade students of SMP Negeri 1 Petir in the 2020/202 academic year.
The feasibility of video learning media products is based on the results of an assessment by three experts, it
can be said that the quality of the video-based learning media developed is in the very feasible category 88.33%
of media experts, 84.21% of material experts, 86.6% of linguists, and the response of students to video-based
learning media in the trial of 32 respondents was 88.81% with a very decent category. With this, it can be said
that video-based learning media for class VII students are feasible to use.

Keywords: Media Development, Video-Based Learning, Pancasila Education and Citizenship.

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman, hal tersebut berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah
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menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Seiring dengan perkembangan jaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga mengalami
perkembangan. Salah satu aspek kehidupan manusia yang mendapatkan pengaruh dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah aspek pendidikan. Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan diperlukan berbagai terobosan baik dalam pengembangan kurikulum,
inovasi pembelajaran, dituntutnya guru untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif
yang mendorong siswa agar dapat belajar secara optimal, dan pemenuhan sarana serta prasarana
pendidikan. Hal ini bersamaan dengan meningkatnya pola pikir dari setiap peserta didik agar
dapat mengembangkan ilmu pengetahuan serta lebih aktif dalam menghadapi dunia
bermasyarakat. Pendidikan di Indonesia diharapkan mampu mempersiapkan peserta didik
menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh International Civic and Citizenship
Education Study (ICCS), menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke 36 dari 38
negara mengenai rata — rata nasional untuk pengetahuan kewarganeganegaraan berdasarkan
tahun masuk pertama sekolah, rata — rata umur dan grafik persen dengan skor rata — rata 433.
Prestasi Indonesia pun lebih rentah dari data ICCS. Perkembangan kewarganegaaan dan
peraturan dari pendidikan kewarganegaraan merupakan respon dari persiapan generasi muda
dalam menghadapi perubahan sosial di abad 21. (Report On Initial Findings From ICCS, 2009).
Pembelajaran yang efektif membutuhkan perencanaan yang baik agar dapat membantu proses
pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas
pembelajaran dan kemampuan mental siswa.

Berdasarkan hasil studi yang telah saya lakukan terlebih dahulu dilapangan, yang
dilakukan dengan metode wawancara tidak terstruktur dengan guru PPKn kelas VII SMPN 1
Petir (Ibu Haeri Inayah, S.Pd) beliau menjelaskan tentang kondisi mata pelajaran PPKn yang
kurang diminati oleh siswa disekolah dan perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) agar siswa lebih tertarik dan termotivasi
saat belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media pembelajaran
berupa video. Video merupakan media audio visual yang dapat mengungkapkan objek dan
peristiva seperti keadaan sesungguhnya. Dengan menggunakan video siswa mampu
memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna sehingga informasi yang di sampaikan
melalui video tersebut dapat di pahami dengan mudah karena siswa tidak hanya melihat gambar
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dari video tetapi siswa juga bisa mendengarkan materi dari video tersebut. Guru mengakui
bahwa media pembelajaran merupakan alat yang sangat penting dalam pembelajaran untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan prestasi serta konsentrasi
belajar siswa.

Guru sebagai fasilisator di SMP Negeri 1 Petir belum mengembangkan media
pembelajaran berbasis video karena adanya berbagai kendala seperti: guru tidak memiliki
cukup kemampuan dalam membuat media pembelajaran yang lebih inovatif, dan faktor waktu
serta biaya yang masih kurang mendukung. Alasan-alasan seperti itu menjadikan banyak guru
yang akhirnya kurang mengeksplor kreativitasnya sehingga timbul kemalasan untuk melakukan
pengembangan dari segi kompetensi yang dimilikinya.

Terlepas dari permasalahan-permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan khususnya
sekolah yang telah dijabarkan diatas memang perlu dibenahi untuk mencapai kualitas belajar
yang unggul, kegiatan yang sebagian besar hanya berfokus pada penyampaian teori menjadikan
pembelajaran menjadi kurang diminati siswa. Dalam keadaan pandemi corona virus (covid-19)
ini SMP Negeri 1 Petir (SMPN 1 Petir) yang melaksanakan dua sistem pembelajaran yaitu
secara Dalam Jaringan (Daring) dan Luar Jaringan (Luring).

Dalam sistem pembelajaran secara daring, menurut penjelasan dari Ibu Haeri Inayah,
S.Pd, pihak sekolah terutama guru PPKn memberikan materi pembelajaran melalui aplikasi via
WhatsApp dan Google Form untuk memberikan tugas kepada peserta didik yang menurut
penjelasan ibu Haeri Inayah, S.Pd sekolah tersebut sangat membutuhkan media pembelajaran
salah satunya media pembelajaran berbasis video untuk menunjang siswa belajar secara mandiri
dirumah saat jadwal pembelajaran daring. Sesuai kebijakan yang diberlakukan, peserta didik
dituntut untuk lebih mandiri dan aktif dalam memperoleh informasi mengenai materi
pembelajaran begitupun pada saat pembelajaran luring yang dilaksanakan disekolah, dengan
sistem pembagian sesi yaitu sesi pertama dan kedua. Mengingat waktu pembelajaran secara
luring yang dibatasi oleh pihak sekolah untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19, dalam
hal ini diperlukan juga sebuah media pembelajaran salah satu nya media pembelajaran berbasis
video untuk membantu guru menyampaikan materi pelajaran PPKn kepada peserta didik. Oleh
karena itu melalui penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran
berbasis video mata pelajaran PPKn kelas VII Sub Bab Peran Daerah Dalam Kerangka NKRI
di SMP Negeri 1 Petir yang menggunakan aplikasi Kine Master dan Powtoon pada mata
pelajaran PPKn Sub tema Peran Daerah dalam Kerangka NKRI untuk mengetahui kelayakan
dan keefektifan media pada saat pembelajaran PPKn di kelas VII SMPN 1 Petir.
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METODE

Metode yang digunakan adalah metode reseach and development (R&D) atau disebut
Penelitian dan pengembangan dengan tujuan tertentu untuk menghasilkan atau mengembangkan
suatu produk tertentu dan mengetahui keefektifan dan kelayakan dari produk tersebut. Metode
dalam penelitian ini adalah model penelitian dan pengembangan (R&D) yang dikembangkan
oleh Sugiono, mengambil teori menurut Borg dan Gall yang dimodifikasi menjadi enam tahapan
yaitu yang telah dikembangkan oleh Sugiono dan telah dimodifikasi menjadi enam tahapan, hal
ini dilakukan karena keterbatasan waktu dan sekolah. Langkah — langkah yang dilakukan
tersebut antara lain yaitu, 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Perencanaan/Desain
produk, 4) Validasi produk, 5) Revisi produk, 6) uji coba produk.

Untuk memperoleh data yang akurat serta memperhatikan relevansi data dengan tujuan
yang dimaksud, maka dalam pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
angket (kuisioner). Adapun yang dimaksud dengan kuisioner atau angket adalah Merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden sebagai subjek dari penelitian untuk dijawabnya. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VVII SMP Negeri 1 Petir tahun ajaran 2020/2021.

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pada pengembangan media pembelajaran berbasis video ini dilakukan
berdasarkan prosedur pengembangan yang mengacu pada desain pengembangan menurut Borg
dan Gall yang telah dikembangkan oleh Sugiono dan telah dimodifikasi menjadi enam tahapan.
Dan didapatkan hasil penelitian berdasarkan data — data yang dikumpulkan melalui analisis
kebutuhan yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagai informasi dan data yang dapat
digunakan sebagai bahan dalam pembuatan media pembelajaran berupa produk video
pembelajaran. Peneliti mencari informasi mengenai media pembelajaran dan referensi materi
yang akan dituangkan dalam media pembelajaran berbasis video.

Dalam prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis video yang dilakukan ini
menggunakan metode pengembangan Research and Development (R&D) oleh Sugiyono
(2015) yang terdiri dari 10 langkah, namun peneliti hanya mengambil 6 langkah, langkah-
langkah yang digunakan adalah 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain
produk, 4) Validasi desain, 5) Revisi Desain, dan 6) Uji coba produk.

1. Potensi dan Masalah
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Penelitian ini dilakukan karena adanya potensi dan masalah. dalam tahap ini dilakukan
analisis potensi dan masalah yang diawali dengan analisis kurikulum, analisis materi, dan
analisis kebutuhan.

a. Analisis Kurikulum Analisis kurikulum dilakukan dengan cara mencari tahu kurikulum apa
yang digunakan oleh SMPN 1 Petir, khususnya pada kelas VII.

b. Analisis Materi, Pada tahap ini dilakukan analisis materi pada produk berupa media
pembelajaran berbasis video yang akan dikembangkan. Materi yang diambil adalah materi
tentang Peran Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terdapat
pada kurikulum 2013. Kompetensi Dasar (KD) pada materi tersebut adalah 3.6
Mengasosiasikan Karakteristik Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

c. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan mengenai
pengembangan produk berupa media pembelajaran. Berdasarkan hasil angket analisis
kebutuhan pada mata pelajaran PPKn materi Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan

Republik Indonesia sub bab Peran Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik

Indonesia di kelas VII SMPN 1 Petir menunjukkan bahwa media yang sering digunakan guru

dalam proses pembelajaran secara luring adalah buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS)

saja, dan dalam sistem pembelajaran secara daring, menurut penjelasan dari Ibu Haeri Inayah,

S.Pd, pihak sekolah terutama guru PPKn memberikan materi pembelajaran melalui aplikasi

via WhatsApp dan Google Form untuk memberikan tugas kepada peserta didik. Penggunaan

media pembelajaran berupa video diharapkan dapat membangkitkan motivasi dan semangat
peserta didik dalam belajar serta dapat memudahkan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah data ditunjukkan secara faktual, maka tahap selanjutnya
yaitu pegumpulan data analisis kebutuhan yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagai
informasi dan data yang dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan produk video
pembelajaran. Peneliti mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatan media
pembelajaran berbasis video berupa contoh gambar, contoh pengisi suara, video — video
pembelajaran, tutorial cara membuat media pembelajaran berbasis video dan lain — lain sebagai
bahan referensi untuk produk yang akan dikembangkan. Setelah data dan informasi terpilih,
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peneliti kemudian melaekukan penyesuaian antara materi dan jalan cerita yang akan digunakan
dalam pembuatan media pembelajaran berbasis video.
3. Desain Produk

Pada tahap ini dilakukan desain dan pembuatan produk berupa media pembelajaran
berbasis video yang dibuat dengan menggunakan aplikasi Kine Master dan Powtoon. Aplikasi
Kine Master memiliki beberapa pilihan fitur yang mampu memudahkan pengguna untuk
mengedit berbagai video atau bisa memasukkan berbagai jenis video yang dibutuhkan oleh
penggunanya. Cukup dengan memilih gaya yang diinginkan dapat mengubah berbagai video
sesuai dengan keinginan, juga dapat mengedit berbagai lapisan video, gambar serta teks yang
dilengkapi dengan pemotongan video yang tepat sehingga sangat cocok jika membuat video
pembelajaran dengan materi Peran Daerah dalam Kerangka NKRI dalam pembelajaran PPKn
untuk siswa kelas VII. Aplikasi ini dapat digunakan oleh para profesional ataupun pemula
sehingga cocok untuk para guru atau tenaga pengajar yang sebelumnya belum pernah
mengembangkan media pembelajaran berbasis video untuk dapat mulai membuat video
pembelajaran menggunakan aplikasi kine master ini. Selain itu, disini peneliti juga
menggunakan aplikasi powtoon untuk menambah animasi dalam video agar video terlihat lebih
menarik disimak yang nantinya disatukan dengan gambar, video serta teks penjelasan yang lain
dengan menggunakan aplikasi kine master. Kedua aplikasi tersebut bisa digunakan melalui
handphone terutama Android dan laptop atau komputer.

Tahapan pertama pembuatan diawali dengan membuat rancangan garis isi media berupa
storyboard. Pembuatan storyboard bertujuan sebagai rancangan awal supaya peneliti media
pembelajaran ini dapat dengan mudah menyusun bagian demi bagian dari media pembelajran
ini. Tahapan kedua menentukan tema desain video yang akan digunakan agar tetap konsisten
dalam pembuatannya. Tahapan ketiga, setelah membuat storyboard dan menentukkan tema
desain yang akan digunakan selanjutnya menambahkan konponen Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar. Tahapan keempat selanjutnya menambahkan komponen isi seperti materi
pembelajaran yang digunakan, serta gambar — gambar yang sesuai dan mendukung materi
pembelajaran. Tahapan kelima setelah materi ditambahkan, langkah selanjutnya ialah
menambahkan komponen — komponen lainnya seperti gambar yang sesuai isi materi, suara latar
video sebagai material pendukung agar pengguna tidak merasa bosan, nama pembuat media, dan
ucapan terimakasih.

Pengembangan media pembelajaran berbasis video ini menghasilkan tiga bagian yaitu
awal, inti, dan akhir. Bagian awal media terdiri dari cover pembuka, dan gambar serta video
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tentang keindahan alam di Provinsi Banten. Bagian inti, yaitu terdiri dari Kompetensi Dasar,
tujuan pembelajaran, materi ajar, dan evaluasi. Materi ajar berisi materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kriteria produk dengan memperhatikan kelayakan dari aspek isi materi,
kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Bagian akhir media terdiri dari ucapan terimakasih dan
profil pembuat media.
4. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses untuk menilai apakah media pembelajaran berbasis
video ini yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kelayakan atau belum. Produk berupa
media pembelajaran berbasis video ini di validasi oleh 3 ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa. Berikut penjelasan dari hasil uji validasi desain produk yaitu :
a. Uji Ahli Media
Uji ahli media dilakukan oleh Bapak Atep Iman, M.Pd (Dosen Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa). Untuk mengetahui penilaian serta
masukan dari uji ahli media ini terhadap media pembelajaran berbasis video digunakan
instrumen penilaian sebagai kritik dan saran agar media pembelajaran berbasis video pada
mata pelajaran PPKn ini dapat diperbaiki sebelum diuji cobakan dilapangan. Berikut data
penilaian dari ahli media :

Tabel 4.1
Data Penilaian Uji Ahli Media

No. Aspek Skor
1. Kualitas isi media dengan materi 9

2. Kegrafikan 75

3. Penyajian 22
Jumlah 106
Nilai rata — rata (%) 88,33%

Pada tabel penilaian uji validasi ahli media diperoleh jumlah skor rata — rata 106
dengan skor maksimum sebesar 120. Nilai rata — rata dengan persentasi sebesar 88,33%
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”.

b. Uji Ahli Materi

Uji ahli materi dilakukan oleh dosen Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Banten Jaya yaitu Ibu Lina Marlin,
M.Pd. uji ahli materi ini bertujuan untuk mengetahui apakah media pembelajaran berbasis
video yang dikembangkan khususnya pada materi Peran Daerah dalam Kerangka Negara

Kesatuan Republik Indonesia sudah memenuhi kategori kelayakan atau belum. Untuk
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mengetahui penilaian dari uji ahli ini, digunakan instrumen penilaian sebagai kritik dan saran

agar media pembelajaran berbasis video dapat diperbaiki. Berikut data penilaian dari uji ahli

materi :
Tabel 4.2
Data Penilaian Uji Ahli Materi

No. Aspek Skor
1.  Kualitas Materi 29

2. Penyajian Materi 51
Jumlah 80
Nilai rata — rata (%) 84,21%

Berdasarkan tabel penilaian uji ahli materi diperoleh jumlah skor rata — rata 80
dengan skor maksimal 95. Nilai rata — rata dengan persentase 84,21% masuk pada kategori
“Sangat Layak”.

c. Uji Ahli Bahasa

Uji ahli bahasa dilakukan oleh dosen Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguran
dan llmu Pendidikan Universitas Sultan Ageng Titayasa yaitu Ibu IImi Solihat, M.Pd. Uji
ahli bahasa bertujuan untuk memperbaiki kaidah Bahasa Indonesia yang digunakan pada
media pembelajaran berbasis video. Untuk mengetahui penilaian dari uji ahli ini, digunakan
instrumen penelitian sebagai kritik dan saran agar media pembelajaran berbasis video ini
dapat diperbaiki. Berikut data penilaian dari uji ahli bahasa :

Tabel 4.3
Data Penilaian Uji Ahli Bahasa

No. Aspek Skor

1. Ketepatan Isi/Materi 31

2. Kesesuaian Penyajian Materi dengan 24
Kaidah Bahasa

3. Tampilan 10

Jumlah 65

Nilai Rata — rata (%) 86,66%

Berdasarkan tabel uji ahli bahasa diperoleh jumlah skor rata — rata 65 dengan skor
maksimum 75. Nilai rata — rata dengan persentase 86,66% termasuk pada kategori “Sangat
Layak™.

5. Revisi Desain
Setelah produk di validasi oleh para ahli, selanjutnya produk direvisi sesuai dengan saran

dan masukan yang diberikan oleh tim ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.
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6. Uji Coba Produk (Uji Coba Terbatas)

Media pembelajaran berbasis video yang sudah divalidasi dan direvisi berdasarkan saran
dan penilaian dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, selanjutnya dilakukan uji coba
produk (uji coba terbatas) media pembelajaran berbasis video yang telah dikembangkan. Uji
produk bertujuan untuk mengetahui respon serta penilaian peserta didik terhadap media
pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran PPKn tersebut.

Uji coba dilakukan dengan cara menayangkan video pembelajaran kepada peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Petir sebanyak 32 orang. Peneliti mempersilahkan kepada peserta didik
untuk menyimak dan mengamati dari media pembelajaran video, dimulai dari penampilan
gambar, penampilan video, audio, dan isi materi pada media pembelajaran berbasis video
tersebut. Setelah peserta didik selesai mengamati tampilan dan isi materi pada video,
penelitipun membagikan angket respon kepada peserta didik.

Untuk mengetahui respon dari peserta didik mengenai media pembelajaran berbasis video
ini, dilakukan uji coba terbatas kepada peserta didik kelas VII SMPN 1 Petir, JI. Raya Baros
Petir KM 12, Kecamatan Petir, Kabupaten Serang, provinsi Banten, kode pos 42172, dengan
jumlah peserta didik sebanyak 32 orang sebagai responden.

Berikut analisi data hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis video
mata pelajaran PPKn sub bab 2 Peran Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Tabel 4.7
Data Hasil Respon Peserta Didik

No. Aspek Skor Maksimal  Skor didapat
1.  Isi/Materi 800 730

2.  Kebahasaan 160 137

3.  Penyajian 320 270

4.  Kegrafikan 320 284
Total Skor 1600 1421
Presentase 88,81%

Bedasarka tabel hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis
video diperoleh presentase nilai akhir sebesar 88,81% dan termasuk pada kategori “Sangat
Baik”.

7. Hasil Akhir
Setelah dilakukan beberapa tahapan dimulai dari potensi dan masalah, pengumpulan

data, desain produk, uji validasi, revisi produk, dan uji coba produk, maka dihasilkanlah
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produk berupa media pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran PPKn dikelas VII
SMP.

SIMPULAN
Berdasarkan pertanyaan peneliti pada pengembangan media pembelajaran berbasis
video pada mata pelajaran PPKn untuk kelas VIl semester Il materi Peran Daerah dalam

Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis video ini dilakukan berdasarkan prosedur
pengembangan menurut Borg dan Gall yang dikembangkan oleh Sugiono. Desain
penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiono ada 10 tahapan, namun
dikarenakan beberapa kendala dan keterbatasan peneliti hanya mengambil dan
memaodifikasi menjadi 6 langkah yaitu: (1) Potensi masalah, (2) Pengumpulan Data, (3)
Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji coba Produk. Uji validasi
media dilakukan oleh 3 ahli yaitu ahli desain/media, ahli materi, dan ahli bahasa, hal ini
dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari produk media pembelajaran berbasis video
yang telah dikembangkan.

2. Kelayakan media pembelajaran berbasis video didapatkan dari hasil penilaian ahli
desain/media, ahli materi dan ahli bahasa. Hasil penilaian dari ahli desain/media
memperoleh rata — rata skor sebesar 88,33 dengan persentase nilai akhir 88,33% yang
masuk kriteria “sangat layak”. Hasil penilaian dari ahli materi, memperoleh rata — rata skor
sebesar 84,21 dengan persentase nilai akhir 84,21% yang masuk pada kriteri “sangat
layak”. Dan hasil penilaian dari ahli bahasa memperoleh rata — rata skor sebesar 86,6%
yang masuk pada kategori “sangat layak”, jika dihitung pencapaian penilaian validasi ahli,
maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran berbasia video ini mendapatkan nilai uji
kelayakan yang sangat layak dengan perolehan angka rata — rata 86,55% melalui uji
validasi ahli, sehingga mendapatkan kategori “sangat layak”. Serta mendapatkan rata — rata

skor persentase sebesar 88,81% dengan kriteria “sangat baik™ dari respon peserta didik.
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